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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan efikasi diri
dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya, (2)
hubungan pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa
kelas X SMAN 4 Palangka Raya, (3) hubungan efikasi diri dan pergaulan
teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4
Palangka Raya. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian
korelasional. Populasi penelitian sebanyak 515 siswa dengan sampel
sebanyak 221 siswa. Data dikumpulkan dengan angket efikasi diri (ri1 =
0,80), angket pergaulan teman sebaya (ri11 = 0,88), dan tes hasil belajar
matematika (r11 = 0,98). Data penelitian dianalisis dengan histogram, uji
normalitas, dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan: (1) ada hubungan positif efikasi diri dengan hasil belajar
matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya; (2) ada hubungan
positif pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas
X SMAN 4 Palangka Raya; (3) ada hubungan positif efikasi diri dan
pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMAN 4 Palangka Raya.

Kata Kunci: efikasi diri, pergaulan teman sebaya, hasil belajar
matematika.
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Haryani, dkk: Hubungan Efikasi Diri dan Pergaulan Teman Sebaya dengan Hasil Belajar Matematika Siswa

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND PEER ASSOCIATION
WITHMATHEMATICS LEARNING OUTCOMES OF GRADE X STUDENTS OF
SMAN 4 PALANGKA RAYA

Abstract

This study aims to determine: (1) the relationship between self-efficacy and
mathematics learning outcomes of class X students of SMAN 4 Palangka Raya, (2)
the relationship between peer relationships and mathematics learning outcomes of
class X students of SMAN 4 Palangka Raya, (3) the relationship between self-
efficacy and peer relationships with mathematics learning outcomes of class X
students of SMAN 4 Palangka Raya. This study was conducted using a
correlational research method. The research population was 515 students with a
sample of 221 students. Data were collected using a self-efficacy questionnaire
(711 = 0.80), a peer relationship questionnaire (»11 = 0.88), and a mathematics
learning outcome test (11 = 0.98). The research data were analyzed using a
histogram, normality, and correlation of Rank Spearman. The results of this study
can be concluded: (1) there is a positive relationship between self-efficacy and
mathematics learning outcomes of class X students of SMAN 4 Palangka Raya; (2)
there is a positive relationship between peer relationships and the mathematics
learning outcomes of class X students at SMAN 4 Palangka Raya; (3) there is a
positive relationship between self-efficacy and peer relationships and the
mathematics learning outcomes of class X students at SMAN 4 Palangka Raya.

Keywords: self-efficacy, peer association, math learning outcomes.

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting. Banyak faktor yang
memengaruhi kualitas pendidikan, diantaranya yaitu siswa itu sendiri, guru, fasilitas belajar, dan
lingkungan. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional sebagai upaya
mencapai keberhasilan dalam proses pendidikan.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa yang telah mengikuti kegiatan
pembelajaran terdapat perubahan yang sifatnya positif seperti bertambahnya pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran
dan sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dapat diketahui berdasarkan
perolehan hasil belajar siswa (Hamalik, 2007: 30).

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari sejak dini adalah matematika. Dengan mempelajari
matematika, dapat membantu mereka untuk berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis, kreatif, dan
mampu bekerja sama. Pelajaran matematika dianggap salah satu mata pelajaran yang sulit dan
membosankan bagi siswa, karena melibatkan banyak hitung-hitungan dan juga rumus.

Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa sangat beragam. Hal ini terjadi karena
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor tersebut meliputi faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, salah satunya
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yaitu efikasi diri. Sedangkan, faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, salah
satunya yaitu pergaulan teman sebaya.

Efikasi diri tidak selalu menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkaitdengan
keyakinan yang dimiliki individu itu sendiri. Seseorang dengan efikasi diri rendah cenderung kurang
mampu mengarahkan perilakunya untuk mencapai tujuan yang ditargetkan, memiliki keraguan akan
kemampuan dirinya dan cenderung mudah putus asa dan menyerah dengan keadaan. Kurangnya
efikasi diri siswa dapat mempengaruhi kemampuan yang dimiliki siswa untuk menghasilkan tingkat
performa yang terencana. Sedangkan, jika efikasi diri siswa tinggi cenderung memiliki keyakinan
dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mengatasi masalah-masalah tertentu dan mencapai
keberhasilan. Efikasi diri akan menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam menampilkan suatu
perilaku yang mempengaruhi orang itu sendiri (Zimmerman, 2010).

Selain itu, pergaulan teman sebaya dapat bersifat positif ataupun negatif. Pergaulan teman
sebaya yang baik dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. Siswa yang bergaul dengan teman
yang secara sosial terampil, mendukung, dan berorientasi pada prestasi akademik maka siswa akan
memperoleh hasil belajar yang maksimal (Santrock, 2011: 404). Pergaulan teman sebaya siswa yang
baik yaitu berimplikasi dengan minat siswa pada aktivitas kelompok, seperti aktivitas untuk
melakukan kegiatan belajar secara berkelompok (Hurlock, 1997: 252). Hal-hal yang dapat dijadikan
indikator untuk menilai kualitas pergaulan siswa antara lain adalah dengan melihat dengan siapa
ia bergaul, aktivitas apa saja yang dilakukan saat bergaul, dansejauh mana intensitas pergaulan
tersebut terjadi (Pratiwi, 2010). Jika pergaulan tidak baik, maka dapat menjerumuskan siswa pada
tindak perilaku menyimpang dan juga menurunkan kualitaspendidikan siswa. Siswa yang terlibat dalam
tindak negatif biasanya tidak memprioritaskan pendidikannya, mereka lebih sering membolos dan
mengabaikan tugas yang diberikan guru. Kebiasaan tersebut dapat menurunkan kualitas belajarnya
yang berdampak pada hasil belajar yangrendah.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Djamaluddin dan Wardana, 2019). Menurut Sudjana (Ma’ruf, 2018), hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa sejak dini. Pelajaran matematika, banyak berkaitan
dengan konsep dan mengerjakan soal (soal rutin ataupun soal masalah) yang harus dipecahkan, dengan
begitu siswa akan memahami hubungan konsep matematika, karena dalam pemahaman konsep
matematika tidak cukup hanya dihafal tetapi harus dipahami melalui proses bernalar (Ma’ruf, 2018).
Jadi, hasil belajar matematika adalah kemampuan siswa yang diraih setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran matematika yang dinyatakan dalam bentuk berupa huruf, simbol, ataupun angka. Dalam
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penelitian ini yang dimaksuddengan hasil belajar matematika adalah kemampuan yang diperoleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran matematika pada materi Eksponen dan Logaritma, Barisan dan Deret,
dan Trigonometri yang dinyatakan dalam bentuk skor.

Menurut Bandura (Jendra dan Sugiyo, 2020) efikasi diri mengarah pada keyakinan seorang
individu dalam mengukur kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan melakukan hal-hal yang
dibutuhkan guna mencapai hasil yang diharapkan. Efikasi diri menjadi faktor penting, karena
mempengaruhi motivasi seseorang untuk melakukan proses dan tindakan yang mengarah pada
keberhasilan dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
efikasi diri adalah keyakinan siswa terhadap kemampuan belajar matematika untuk berhasil dalam
memahami, menguasai konsep, dan memecahkan masalah matematika. Seseorang yang mempunyai
tingkat efikasi diri tinggi akan mampu mengarahkan perilakunya agar giat dan tekun dalam
meningkatkan aktivitas akademik. Sebaliknya, seseorang yang mempunyai tingkat efikasi diri rendah
akan ragu terhadap kemampuannya yang menghambat performa akademis dan menurunkan hasil
belajar. Maka dari itu efikasi diri sangat berdampak pada hasil belajar, salah satunya pada mata
pelajaran matematika.

Pergaulan adalah kontak langsung antara individu yang satu dengan individu lainnya yang
setingkat usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu
akan membentuk jalinan persahabatan atau pertemanan (Idi, 2011: 83). Teman sebaya adalah
sekelompok anak yang mempunyai usia, kematangan, minat, dan tempat tinggal yang sama.Orang yang
memiliki usia yang hampir sama dengan temannya biasanya juga mempunyai tingkat perkembangan
yang tidak jauh berbeda (Nuryanti, 2008: 68). Pergaulan teman sebaya merupakan suatu kelompok
yang menjalin hubungan sosial atas ikatan yang relatif sama, baik itu usia, hobi, pemikiran,
kebutuhan dan minat, sehingga dalam jangka waktu tertentu akan menjalin suatu persahabatan atau
pertemanan. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pergaulan teman sebaya adalah suatu
kelompok siswa yang menjalin hubungan pertemanan, baik dari kelas yang sama maupun kelas
berbeda yang usia, hobi, pemikiran, kebutuhan dan minat yang relatif sama. Kualitas pergaulan
dengan teman sebaya dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya dengan siapa dia bergaul, apa saja
yang dilakukan saat bergaul, dan seberapa intensitas pergaulan. Diharapkan pergaulan yang
berkualitas, dalam arti pergaulan yang di dalamnya anggota kelompoksebaya dituntut melakukan hal
yang positif (baik dan membawa manfaat) juga mampu membawa pengaruh yang baik pada
pencapaian hasil belajar, salah satunya dalam pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMAN 4 Palangka Raya, peneliti mengetahui bahwa
pergaulan temansebaya di sekolah ini yang kurang baik mengakibatkan hasil belajar matematika siswa

kurang maksimal. Pergaulan teman sebaya yang kurang baik, dapat dilihat pada saat guru menjelaskan
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materi di depan, siswa sibuk mengobrol ataupun bermain handphone diam-diam. Pada saat ditanya
guru, mereka tidak bisa menjawab karena tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa
juga beralasan ingin ke toilet, tetapi ternyata berkumpul bersama teman-temannya yang dari kelaslain,
dengan kata lain bolos pelajaran. Pada saat diberikan tugas, siswa hanya menyalin jawaban dari
temannya yang mengakibatkan nilai mereka sama, dan juga tidak mengumpulkan tugas tepat waktu.

Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMAN 4 Palangka Raya, peneliti juga
mengetahui bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Selain karena mereka tidak
menyukai pelajaran matematika, juga masih banyak siswa yang tidak yakin akan kemampuan yang
dimilikinya. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru tanpa mengajukan pertanyaan.
Pada saat guru mengajukan pertanyaan, beberapa siswa menjawab dengan suara yang pelan karena ia
ragu dengan jawaban yang ingin disampaikannya dan juga siswa menolak saat guru menyuruh
mengerjakan soal di papan tulis dengan alasan jika dirinya tidak mampu mengerjakan soal matematika
tersebut. Dalam kondisi ini, siswa merasa tidak memiliki keyakinan(efikasi diri) mengenai kemampuan
matematika yang dimilikinya.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi dan
lingkungan pergaulan teman sebaya yang baik akan mampu memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajarnya di sekolah. Karena ketika siswa menghadapi tantangan atau permasalahan dalam proses
belajar, siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi dan pergaulan teman sebaya yang baik akan
mampu mengatasinya. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah dan pergaulan
teman sebaya yang kurang baik akan mengalami hambatan dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal. Dalam hal ini guru harus bisa melatih dan mengasah efikasi diri siswa dengan baik dengan
cara membimbing siswa berpikir Kkritis, memecahkan masalah, dan mengatur strategi untuk mencari
solusi, serta memantau lingkungan pergaulan siswa. Sekolah juga hendaknya menciptakan lingkungan
pergaulan yang sehat, sehingga dapat melahirkan generasi-generasi yang berkualitas.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi
Diri dan Pergaulan Teman Sebaya dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XSMAN 4 Palangka
Raya”. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: (1) untuk mengetahui koefisien hubungan
efikasi diri dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya, (2) untuk
mengetahui koefisien hubungan pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas
X SMAN 4 Palangka Raya, dan (3) untuk mengetahui koefisien hubungan efikasi diri dan pergaulan

teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Palangka Raya pada siswa kelas X semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan
dengan meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara
random, dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2013: 8).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang dikumpulkan
merupakan data kuantitatif berupa skor dari angket dan tes hasil belajar yang diolah
menggunakan analisis statistik.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama (X1)
adalah efikasi diri dan variabel bebas kedua (X2) adalah pergaulan teman sebaya. Sedangkan
variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka
Raya. Populasi adalah himpunan semua anggota yang diminati untuk diteliti (Mairing, 2017:
3). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya dengan
sebaransebagai berikut:

Tabel 1. Populasi Penelitian

No Kelas Banyak Siswa
1. X-1 47
2. X-2 43
3. X-3 44
4, X—-4 42
5. X-5 44
6. X-6 41
7. X-7 44
8. X-8 41
9. X-9 43
10. X-10 42
11. X-11 42
12. X-12 42
Jumlah 515

Sumber: TU SMA Negeri 4 Palangka Raya

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi (Mairing, 2017: 3). Teknik pengambilan
sampel penelitian adalah penarikan sampel dengan peluang (probability sampling) dengan jenis
penarikan sampel acak sederhana (simple random sampling). Peneliti menggunakan jenis penarikan
sampel acak sederhana agar sampel yang dipilih dapat mewakili populasinya.

Berdasarkan ukuran populasi kelas X SMAN 4 Palangka Raya tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 515 siswa, untuk menentukan ukuran sampel minimal digunakan rumus yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013: 86) dengan taraf kesalahan 5% dengan hasil

perhitungan berjumlah 221 siswa. Sebaran sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 2. Sampel Penelitian

No Kelas Banyak Siswa

1. X-1 47

2. X -2 43

3. X-5 44

4, X-8 41

5. X-10 42

6. X-12 42
Jumlah 259

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data efikasi diri dan pergaulan teman sebaya
yang diukur menggunakan angket dengan model skala Likert, serta hasil belajar matematika yang
diperoleh dengan menggunakan tes. Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2013: 142). Sedangkan tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Sugiyono, 2013: 137).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar angket dan lembar tes.
Lembar angket digunakan untuk memperoleh data tentang efikasi diri dan pergaulan teman sebaya.
Sedangkan lembar tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar matematika siswa. Angket efikasidiri
disusun berdasarkan komponen efikasi diri yang dimodifikasi dari Revita (2019), sedangkan angket
pergaulan teman sebaya disusun berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan teman
sebaya yang dimodifikasi dari Rahmawati (2015). Tes hasil belajar matematika padapenelitian
ini disusun dengan kerja sama guru matematika SMAN 4 Palangka Raya serta berdasarkan pada
Penyusunan Pembelajaran Matematika Kurikulum Merdeka. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar matematika siswa yang berbentuk soal pilihan ganda sesuai dengan lima
alternatif jawaban yaitu A, B, C, D, dan E.

Sebelum instrumen-instrumen tersebut digunakan, akan dilakukan uji coba terlebih dahulu
untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya. Uji coba dilaksanakan di kelas X — 11 SMAN 4
Palangka Raya yang bukan merupakan sampel penelitian dan telah menyelesaikan materi Eksponen
dan Logaritma, Barisan dan Deret, serta Trigonometri yang dilakukan pada 17 Januari 2024 Semester
Genap Tahun Ajaran 2023/2024.

Validitas adalah suatu ukuran yang berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 121). Berdasarkan hasil coba yang dilakukan
di kelas X — 11, untuk angket efikasi diri dari 40 pernyataan terdapat 4 pernyataan yangtidak valid,
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untuk angket pergaulan teman sebaya dari 40 pernyataan terdapat 12 pernyataan yangtidak valid, dan
untuk tes hasil belajar matematika dari 40 butir soal terdapat 19 butir soal tes yang tidak dapat
digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas intrumen, untuk angket efikasi diri diperoleh
r11 = 0,8705, yang artinya angket efikasi diri yang diuji coba telah memiliki reliabilitas yang sangat
tinggi. Angket pergaulan teman sebaya diperoleh r1; = 0,8828, yang artinya angket pergaulan teman
tebaya yang diuji coba telah memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Tes hasil belajar matematika
diperoleh r1; = 0,894, yang artinya tes hasil belajar matematika yang diuji coba telah memiliki
reliabilitas yang sangat tinggi.

Data di analisis dengan menyusun tabel disetribusi frekuansi, histogram, uji normalitas dengan

uji Chi Kuadrat (x¥2) dan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 kelas X SMA
Negeri 4 Palangka Raya. Data yang sudah terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Sampel Data yang Terkumpul

No. Kelas Banyak Siswa Siswa yang Mengumpulkan Data
1. X-1 47 44
2. X-2 43 38
3. X-5 44 36
4. X-8 41 34
5. X-10 42 37
6. X-12 42 35
Jumlah 259 224

Berdasarkan hasil penelitian data efikasi diri didapat rentang skor dari 56 — 173. Data
dikelompokkan dalam 8 kelas interval dengan panjang kelas setiap intervalnya adalah 15. Rata- rata
skor efikasi diri sebesar 118,17 dan simpangan baku sebesar 16,95. Data efikasi diri dalam bentuk

distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Angket Efikasi Diri

Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi
No. Interval Tengah Frekuensi Kumulatif Relatif Relatif
Kumulatif
1 56 — 70 63 2 2 0,89 0,89
2 71 -85 78 9 11 4,02 491
3 86 — 100 93 17 28 7,59 12,50
4 101-115 108 49 77 21,88 34,38
5 116-130 123 105 182 46,88 81,25
6 131145 138 33 215 14,73 95,98
7 146160 153 7 222 3,13 99,11
8 161-175 168 2 224 0,89 100
Jumlah 224 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata terletak pada interval 116 — 130 yaitu
sebanyak 105 (46,88%) siswa, siswa yang memperoleh skor di bawah kelas interval rata-rata sebanyak
77 (34,38%) siswa, dan siswa yang memperoleh skor di atas kelas interval rata-rata sebanyak 42

(18,74%) siswa. Histogram dari distribusi frekuensi data skor efikasi diri dalam Gambar 1 berikut.

105
100
‘©
S 8o
35
v
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& 40
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63 78 93 108 123 138 153 168

Nilai TAan~ah

Gambar 1. Histogram Data Angket Efikasi Diri (X1)

Berdasarkan hasil penelitian data pergaulan teman sebaya didapat rentang skor dari 45 — 135.
Data dikelompokkan dalam 8 kelas interval dengan panjang kelas setiap intervalnya adalah 12. Rata-
rata skor pergaulan teman sebaya sebesar 97,87 dan simpangan baku sebesar 14,59. Datapergaulan

teman sebaya dalam bentuk distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut.

42



Haryani, dkk: Hubungan Efikasi Diri dan Pergaulan Teman Sebaya dengan Hasil Belajar Matematika Siswa

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pergaulan Teman Sebaya

Nilai Frekuensi Frekuensi Frekuensi
No. Interval Tengah Frekuensi Kumulatif Relatif Relatif
Kumulatif
1 45 — 56 50,5 3 3 1,34 1,34
2 57 - 67 62,5 4 7 1,79 3,13
3 69 — 80 74,5 16 23 7,14 10,27
4 81-92 86,5 52 75 23,21 33,48
5 93-104 98,5 65 140 29,02 62,50
6 105-116 1105 67 207 29,91 92,41
7 117-128 1225 11 218 4,91 97,32
8 129-140 1345 6 224 2,68 100
Jumlah 224 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata terletak pada interval 93 — 104 yaitu
sebanyak 65 (29,02%) siswa, siswa yang memperoleh skor dibawah kelas interval rata-ratasebanyak
75 (33,48%) siswa, dan siswa yang memperoleh skor diatas kelas interval rata-rata sebanyak 84
(37,5%) siswa. Histogram dari distribusi frekuensi data skor pergaulan teman sebayadapat dilihat pada

gambar berikut.
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Gambar 2. Histogram Data Angketr-Rergaulan Teman Sebaya (Xz)

50,5 625 745 865 985 1105 122,5 1345

Berdasarkan hasil penelitian data hasil belajar matematika didapat rentang skor dari 5 — 86.
Data dikelompokkan dalam 8 kelas interval dengan panjang kelas setiap intervalnya adalah 11. Rata-
rata skor hasil belajar matematika sebesar 53,04 dan simpangan baku sebesar 24,71. Data hasil belajar

matematika dalam bentuk distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika

Nilai . Frekuensi Frekuensi Frekue_n St
No. Interval Frekuensi . . Relatif
Tengah Kumulatif  Relatif .
Kumulatif
1 5-15 10 18 18 8,04 8,04
2 16 — 26 21 26 44 11,61 19,64
3 27 - 37 32 25 69 11,16 30,80
4 3848 43 29 98 12,95 43,75
5 49 — 59 54 22 120 9,82 53,57
6 60 - 70 65 29 149 12,95 66,52
7 71-81 76 49 198 21,88 88,39
8 82 -92 87 26 224 11,61 100
Jumlah 224 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata terletak pada interval 49 — 59 yaitu
sebanyak 22 (9,82%) siswa, siswa yang memperoleh skor dibawah kelas interval rata-rata sebanyak98
(43,75%) siswa, dan siswa yang memperoleh skor diatas kelas interval rata-rata sebanyak 104
(46,43%) siswa. Histogram dari distribusi frekuensi data skor hasil belajar matematika dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 3. Histogram Data Hasil Belajar Matematika(Y)
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik parametrik,
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas. Uji prasyarat analisis
menggunakan uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat. Hasil perhitungan uji normalitas dari ketiga

variabel dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Normalitas Data Ketiga Variabel

i Kaidah
Variabel Xhiung X tabel Keputusan Keterangan
Tidak Berdistribusi
Efikasi Diri (X1) 29,786 14,067 x2h> X2 , Normal
Pergaulan Teman ) , Tidak Berdistribusi
X=X
Sebaya (X2) 23,711 14,067 h ¢ Normal
Hasil Belajar Tidak Berdistribusi

. X2 > x?
Matematika (Y) 36,803 14,067 h t Normal

Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi Peringkat Spearman diperoleh koefisien
korelasi efikasi diri dan hasil belajar matematika sebesar 0,1804. Uji signifikan menggunakan uji z
diperoleh znitung = 2,694 dan zqper dengan taraf signifikan 5% diperoleh zaper = 1,65. Oleh karena
Zhitung = 2,694 > Ziapet = 1,65, maka Ho ditolak dan H, diterima. Maka kesimpulannya ada hubungan
positif yang signifikan antara efikasi diri (X1) dengan hasil belajar matematika ().

Hasil analisis data dengan menggunakan korelasi Peringkat Spearman diperoleh koefisien
korelasi pergaulan teman sebaya dan hasil belajar matematika sebesar 0,1816. Uji signifikan
menggunakan uji z diperoleh zpinmg = 2,712 dan zwper dengan taraf signifikan 5% diperoleh
Ziabel = 1,65. Oleh karena znitung = 2,712 > ziaper = 1,65, maka Ho ditolak dan H; diterima. Maka
kesimpulannya ada hubungan positif yang signifikan antara pergaulan teman sebaya (X>) dengan hasil
belajar matematika (Y).

Hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Berganda diperoleh koefisien korelasi
efikasi diri dan pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika sebesar 0,202. Uji signifikan
menggunakan uji F diperoleh Fpitung = 4,7 dan Fape: dengan taraf signifikan 5% serta db pembilang =
2 dan db penyebut = 224 — 3 = 221 adalah 3,04. Oleh karena Fhriung = 4,7 >Faper = 3,04 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Maka kesimpulannya ada hubungan positif yang signifikan

Hasil penelitian dengan analisis statistik dapat diketahui bahwa hipotesis pertama, hipotesis
kedua, dan hipotesis ketiga diterima.

Untuk hipotesis yang pertama dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara efikasi diri dengan hasil belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai Zaitung = 2,694
> zZiapet = 1,65, maka Ho ditolak dan H; diterima. Jika siswa memiliki efikasi diri yang tinggi dalam
belajar matematika maka hasil belajar matematika siswa akan semakin meningkat. Hal ini juga sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryani et al, (2020) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan
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antara variabel Efikasi Diri (X1) dengan variabel Hasil Belajar (Y). Hal tersebut juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Widianawati (2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara self efficacy dengan prestasi belajar matematika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif efikasi diri dengan hasil belajar matematika siswa.

Untuk hipotesis yang kedua bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara pergaulan
teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai ziwung = 2,712 >
Zavet = 1,65, maka Ho ditolak dan H diterima. Jika siswa memiliki pergaulan teman sebaya yang baik
maka dalam hasil belajar matematika siswa akan semakin meningkat. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2019) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar siswa. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
Rukayah et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pergaulan
teman sebaya dengan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
positif pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa.

Untuk hipotesis yang ketiga bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diridan
pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika yang ditunjukkan dengan Fhitung = 4,7 >
Frapet = 3,04 maka H ditolak dan H; diterima. Siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi dan
didukung dengan pergaulan teman sebaya yang baik maka akan menyebabkan hasil belajar yang
meningkat. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat efikasi diri rendah dan pergaulanteman sebaya
yang kurang baik akan mengalami hambatan dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada hasil data yang diperoleh dari angket dan tes
yang disebarkan dan dijawab oleh siswa tidak sesuai dengan yang dirasakan oleh siswa itu sendiribaik
itu efikasi diri maupun pergaulan teman sebaya sehingga data tidak berdistribusi normal. Jikasiswa
tidak menjawab sesuai dengan yang dirasakan oleh siswa, maka data yang dikumpulkan tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Hasil penelitian ini tidak berlaku pada sekolah lain, hanya berlaku pada
populasi yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Ada hubungan positif efikasi diri dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMAN 4 Palangka Raya dengan koefisien korelasi sebesar 0,1804. (2) Ada hubungan positif
pergaulan teman sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya
dengan koefisien korelasi sebesar 0,1816. (3) Ada hubungan positif efikasi diri dan pergaulan teman
sebaya dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 4 Palangka Raya dengan koefisien

korelasi sebesar 0,202.
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